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Abstrak

Dampak rokok tidak hanya mengancam siperokok tetapi juga orang sekitarnya atau perokok pasif, termasuk
balita yang tinggal bersama siperokok. Salah satu masalah yang seringkali timbul pada balita akibat paparan
asap rokok adalah Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dampak
anggota keluarga perokok aktif dan status gizi balita dengan kejadian ISPA pada balita. Jenis penelitian ini
Analitik dengan metode penelitian Cross sectional . Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Sungai Geringging
pada 27 April- 4 Mei 2020. Jumlah sampel 30 balita diambil secara Accidental sampling. Pengumpulan data
diambil dengan cara mengambil data sekunder dengan membagikan kuesioner dan wawancara. Pengolahan
data univariat dan bivariate dilakukan manual dengan analisa data uji statistic chi- square X* hitung < X?
tabel. Hasil analisi univariat ditemukan dari 30 responden terdapat 56,6 % memiliki anggota keluarga
perokok aktif, 66,6 % balita berstatus gizi baik dan 63,3 % balita tidak mengalami ISPA. Hasil analisis
bivariat ditemukan nilai X* Hitung (X? Hitung > 3,841) artinya ada hubungan yang bermakna antara anggota
keluarga perokok aktif (X? Hitung= 13,25) dan status gizi balita (X* Hitung=4,1) dengan kejadian ISPA.
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ternyata ada dampak anggota keluarga perokok aktif dan status
gizi balita dengan kejadian ISPA pada balita. Diharapkan tenaga kesehatan agar melakukan pembenahan
perilaku orangtua terhadap ISPA, menyarankan orang tua untuk tidak merokok di dalam rumah dan
mengedukasi para orang tua untuk mencukupi kebutuhan gizi balitanya. Balita yang mempunyai keluarga
perokok 12 kali lebih tinggi beresiko ISPA.

Kata Kunci: ISPA, Perokok dan Status Gizi

Abstract

The impact of smoking not only threatens the smoker but also those around them, including passive smokers,
such as toddlers living with active smokers. One of the common issues that arises in toddlers due to exposure
to cigarette smoke is Acute Respiratory Infection (ARI). The purpose of this research is to examine the impact
of active smoker family members and the nutritional status of toddlers on the occurrence of ARI in toddlers.
This study is an analytic research using a cross-sectional method. The research was conducted at Pasar
Sungai Geringging from April 27 to May 4, 2020. A total of 30 toddlers were selected using accidental
sampling. Data collection was carried out through secondary data, distributing questionnaires, and
conducting interviews. Data processing for univariate and bivariate analysis was done manually using chi-
square statistical tests, where the calculated X2 value was compared with the table value. Univariate analysis
showed that of the 30 respondents, 56.6% had family members who were active smokers, 66.6% of toddlers
had good nutritional status, and 63.3% of toddlers did not experience ARI. Bivariate analysis showed a
significant relationship between active smoker family members (X2 calculated = 13.25) and the nutritional
status of toddlers (X2 calculated = 4.1) with the occurrence of ARI. The results of this study conclude that
there is an impact of active smoker family members and the nutritional status of toddlers on the occurrence of
ARI in toddlers. It is recommended that healthcare providers take steps to address parental behavior related
to ARI, advise parents not to smoke inside the house, and educate parents on fulfilling their toddlers'
nutritional needs. Toddlers with smoking family members are 12 times more likely to develop ARI.
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PENDAHULUAN

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA)
merupakan infeksi yang sering terjadi pada balita.
ISPA  menyebabkan angka morbiditas dan
mortalitas yang tinggi pada balita tersebut. World
Health Organization (WHO) memperkirakan 13
juta balita di dunia meninggal setiap tahun, dimana
ISPA menjadi salah satu penyebab utama kematian
dengan membunuh lebih kurang 4 juta balita.
Menurut WHO pada tahun 2015 jumlah balita
meninggal dunia lebih kurang sebanyak 6 juta
balita, dimana 16% dari jumlah kematian tersebut
disebabkan oleh ISPA yaitu pneumonia yang
merupakan pembunuh nomor satu balita di dunia.
Kematian balita tersebut banyak terjadi di negara
berkembang  seperti  Indonesia.  Pneumonia
merupakan penyebab kematian kedua terbanyak
setelah diare yaitu sebesar 15,5% diantara semua
balita di Indonesia. Kasus ISPA terbanyak terjadi
pada anak usia kurang dari 1 tahun (WHO, 2018).

Prevalensi kejadian ISPA di Indonesia menurut
hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018
sebesar 9,3%. Penyakit ini merupakan infeksi
saluran pernapasan akut dengan gejala demam,
batuk kurang dari 2 minggu, pilek/hidung
tersumbat dan atau sakit tenggorokan . Menurut
Kementrian Kesehatan (Kemenkes) 2018, provinsi
dengan kejadian ISPA tertinggi adalah Provinsi
Nusa Tengga Timur sebesar 13,1 persen.
Sementara, penderita ISPA paling sedikit di Jambi
sebesar 5,5 Persen. (Kemenkes, 2018). Sedangkan
pada tahun 2019 sebanyak 919 ribu orang di enam
provinsi, yaitu Riau, Sumatera Selatan, Jambi,
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan
Kalimantan Selatan dinyatakan terkena Infeksi
Saluran Pernafasan Akut (ISPA) akibat kebakaran
hutan dan lahan (karhutla). Dari data yang
ditemukan di Riau selama februari-September
2019 terdapat 275.793 orang mengalami ISPA,
Jambi selama Juli-Agustus sebanyak 63.554
penderita ISPA, Sumatera Selatan sebanyak
291,809 penderita ISPA, Kalimantan barat selama
Februari-September sebanyak 180.695 penderita
ISPA, Kalimantan Tengah selama Mei-September
sebanyak 40.374 penderita ISPA, dan Kalimantan
Selatan selama Juni-September sebanyak 67.293
penderita ISPA (Kemenkes RI, 2019).

Prevalensi ISPA di Provinsi Sumatera Barat
menduduki peringkat ke-9 kejadian ISPA tertinggi
dari 34 provinsi di Indonesia. Pada tahun 2016 di
Sumatera Barat, jumlah kejadian ISPA pneumonia
pada balita sebanyak 13.868 kejadian, sedangkan
untuk kejadian batuk bukan pneumonia sebanyak
167.498 kejadian. Kejadian ISPA tertinggi terdapat
di Kabupaten Pesisir Selatan kemudian disusul
oleh Kota Padang. Pada tahun 2017, jumlah
kejadian ISPA pneumonia sebanyak 10.650
kejadian dan untuk kejadian batuk bukan
pneumonia sebanyak 153.639 kejadian. Kejadian
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ISPA tertinggi pada tahun 2017 terjadi di Kota
Padang. Jumlah kejadian ISPA di Kota Padang
pada tahun 2016 untuk pneumonia sebanyak 3.022
kejadian dan batuk bukan pneumonia sebanyak
21.169 kejadian. Dan pada tahun 2019 tercatat
kasus ISPA mencapai 177 kasus (Dinkes Sumbar,
2019).

Pencegahan dan penaggulangan kejadian
ISPA pada bayi dan balita dapat dilakukan dengan
cara keluarga lebih memerhatikan kebersihan
udara sekitar balita, dengan menjauhkan balita dari
orang perokok aktif baik keluarga atau pun orang
lain. Keluarga merupakan unit terkecil dari
masyarakat yang berkumpul dan tinggal dalam
suatu rumah tangga, satu dengan lainnya saling
ketergantungan dan berinteraksi. Dan jika salah
satu dari anggota keluarga memiliki masalah
kesehatan, maka akan sangat berpengaruh bagi
anggota keluarga yang lainnya (R Hartono et al,
2015).

METODE
Pada metode ini penulis menggunakan
jenis  penelitian  kuantitatif dengan desain

penelitian Analitik, dan metode penelitian cross
sectional study. Cross sectional study penelitian
yang dilakukan pada satu waktu dan satu kali,
tidak ada follow up, untuk mencari hubungan
antara variabel independen dengan variabel
dependen (Azwar, Saifuddin.2014). Sampel adalah
sebagian dari jumlah dan Kkarakteristik yang
dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2017). Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
secara Sampling bahwa setiap anggota atau unit
dari populasi mempunyai kesempatan yang sama
untuk  diseleksi  sebagai  sampel.  Teknik
pengambilan sampel secara acak sederhana ini
dengan mengundi anggota populasi atau teknik
undian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dampak Anggota Keluarga Perokok Aktif Dan
Status Gizi Balit dengan Kejadian ISPA pada
Balita

Anggota Kejadiar ISPA Tot
keluarga al
Perokok

ISPA Tidak N %

ISPA

F % F %
Ya 11 100 6 315 17 56,6
Tidak 0 0 13 68,4 13 433
Jumlah 11 36.6 19 63,3 30 100
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E (O-E)  (O-E)* (O-E)’[E
11 6,2 4,77 22,7 3,65
6 108 -48 23,04 2,1
0 47 -4,7 22,09 4,7
13 82 4,8 23,04 2,8
JUMLAH 13,25

Dari 2 tabel diatas menunjukkkan bahwa X?
Hitung > X? Tabel, maknanya terdapat hubungan
signifikan antara perokok aktif dengan kejadian
ISPA pada BALITA

Status Gizi
Status Kejadian ISPA T
Gizi ot
al
ISPA Tidak
ISPA
F % F % N %
Baik 5 454 15 83, 20 66,6
3
Kurang 6 54,5 4 22. 10 333
2
O E (O- (0O-Ey* (O-E)[E
E)
5 89 -1,9 3,63 0,8
15 115 19 3,63 0,7
6 47 2 4 1
4 58 28 7,9 1,6
JUMLAH 4,1

Dari 2 tabel diatas juga menggambarkan bahwa X?
Hitung > X? Tabel, magnanya terdapat hubungan
yang signifikan antara status gizi balita dengan
kejadian ISPA.

SIMPULAN

1. Terdapat dampak Yang bermakna antara
anggota keluarga perokok aktif dengan
kejadian ISPA pada Balita

2. Terdapat korelasi antara Status Gizi dengan
kejadian ISPA pada Balita.
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